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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dikalangan masyarakat dunia pada umumnya istilah perang seringkali dinotasikan

buruk. Namun Perang atau konflik bersenjata merupakan bentuk peristiwa yang hampir

sama perkembangannya dengan peradaban kehidupan manusia. Secara umum Perang

merupakan suatu keadaan dimana orang atau kelompok manusia berusaha memenuhi

kepentingannya atau nasional interest-nya dengan jalan menentang pihak lain yang disertai

dengan ancaman atau kekerasan. Pada perkembangannya, istilah konflik bersenjata telah

mengalami perubahan paradigma, dimana pada saat ini konflik tidak hanya melibatkan satu

kelompok antar kelompok akan tetapi kelompok dapat berasal dari antar negara bahkan

bukan negara pun juga terlibat dalam suatu peperangan atau konflik bersenjata. Konflik-

konflik bersenjata yang terjadi dalam kurun waktu lebih dari 1 tahun juga masih terjadi di

beberapa negara khususnya di wilayah Timur Tengah, salah satunya adalah yang terjadi di

Republik Arab Suriah. Suriah merupakan salah satu negara yang terletak di Asia Barat

dengan Presiden Bashar al-Assad dan pada saat ini sedang mengalami konflik bersenjata

internal.

Berdasarkan data dari“Syria Damage Assessment of Selected Cities Aleppo, Hama and

Idlib. Phase 3 March 2017”,Total terkini, lebih dari 13,5 juta warga keseluruhan kota di

Suriah membutuhkan bantuan kemanusiaan, termasuk 4,6 juta orang yang terjebak di

daerah yang sulit dijangkau. Terhitungnya jumlah Populasi awal sebelum konflik yang

lebih dari 20 juta, hingga saat ini mengalami penurunan dan terjadi pengungsian secara

massive hingga 11,1 juta orang secara paksa. Sementara di Suriah dan di seberang

perbatasannya (4,8 juta terdaftar sebagai pengungsi, dan 6,3 juta mengungsi secara

internal). Beberapa diantaranya lagi di dalam negeri yang terkena dampak kekerasan,

kekurangan makanan dan perawatan medis, dan arus populasi yang tak dapat diprediksi.

Temuan dari penelitian ini mendeskripsikan kehadiran sejumlah tantangan yang

ditimbulkan oleh kerusakan fisik bahkan kemerosotan penyediaan layanan, serta faktor

demografis baru yang disebabkan oleh pergeseran seismik dalam pola pemukiman

penduduk yang terkena dampak konflik khususnya dalam daerah-daerah berbahaya di

dalam negeri Suriah.
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Secara definisinya Konflik bersenjata atau armed conflict adalah suatu peristiwa penuh

dengan kekerasan dan permusuhan antara pihak-pihak yang bertikai. Dalam sejarah konflik

bersenjata telah terbukti bahwa konflik tidak saja dilakukan secara adil, tetapi juga

menimbulkan kekejaman dapat dipastikan bahwa konflik bersenjata tidak bisa dihindarkan

dari jatuhnya korban, baik pihak kombatan maupun dari pihak penduduk sipil yang tidak

ikut berperang, dari berbagai rentang umur, wanita dan anak-anak. Akibat dari konflik

bersenjata dapat mengenai siapa saja yang berada dalam daerah konflik tersebut.

Tentunya implikasi dari perang dan konflik bersenjata suriah ini dirasakan berat bagi

warga-warga sipil suriah baik secara psikis, material bahkan hak-hak pribadi mereka secara

individu, maka dari itu aktor pemerhati perdamaian dan kemanusiaan dunia menanggapi

bahwa konflik peperangan ini menyumbang persentase besar terhadap kekerasan dan

kejahatan kemanusiaan dunia hal ini diimplementasikan dari keputusan International

Committee of the Red Cross (ICRC), secara resmi menyatakan bahwa konflik yang terjadi

di Suriah merupakan perang saudara yang telah mengarah ke dalam konflik bersenjata non-

internasional, yang diumumkan pada 15 juli 2012.

Hal ini tentunya mendapatkan reaksi keras dari aktor pemerhati perdamaian dunia baik

aktor negara maupun non negara, perhatian dan reaksi terbentuk tidak hanya secara

regional kawasan saja bahkan internasional dalam upaya perdamaian dan penghentian aksi

kekerasaan kemanusiaan dimana Liga Arab menangguhkan keanggotaan negara Suriah,

serta kecaman negara Iran terhadap intervensi militer. Mengutip dari (Kostermans, 2011)

adanya statement dari Komisaris HAM PBB Navi Pillay menyuarakan perlunya solidaritas

masyarakat internasional bertindak untuk melindungi warga sipil Suriah dari konflik

berdarah yang bahayanya memiliki konsekuensi terhadap negara Suriah menjadi ke dalam

perang saudara. Hingga adanya himbauan kembali yang disampaikan PBB terkait perintah

akan penberhentain segala bentuk pengeboman atas dasar kemanusiaan khususnya di

Ghouta Timur pada 24 februari 2018.(“Sepuluh pertanyaan untuk memahami konflik

Suriah”, 2018).

Tanggapan yang sama juga datang dari organisasi internasional yakni Organization of

Islamic Cooperation atau Organisasi Kerjasama Islam (OKI) yang dimana disampaikan

oleh Sekretaris Jenderal OKI Ekmeleddin Ihsanoglu terkait mendesak penyelesaian konflik

di Suriah. OKI juga meminta Departemen Urusan Kemanusiaan organisasi islam terbesar

tersebut untuk segera mempersiapkan program kemanusiaan darurat untuk menghadapi

kondisi yang memburuk di Suriah. Ihsanoglu menyerukan kepada semua negara anggota
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OKI, lembaga keuangan dan kemanusiaan, serta seluruh dermawan untuk menyiapkan

semua jenis bantuan yang bisa diberikan untuk membantu masyarakat Suriah yang sedang

menghadapi krisis kemanusiaan yang akut (Imam Prihadiyoko, 2012). Kecaman dan rasa

simpati kemanusiaan juga datang dari berbagai negara salah satunya indonesia. Terlepas

dari adanya krisis kemanusiaan, Indonesia yang juga aktif dalam keanggotaan OKI

menunjukkan solidaritas dan tanggung jawab untuk saling membantu antar sesama negara

muslim didunia.

Hal ini juga dikarenakan arus pengungsi yang massive datang dari konflik negara

Suriah ini yang disinyalir lonjakkan pengungsi Suriah tidak saja bermukim ke negara-

negara tetangga terdekatnya, bahkan sudah tersebar di berbagai negara lain termasuk

negara dikawasan ASEAN khususnya negara Indonesia. Maka dari itu peneliti ingin

memusatkan kajian pada aktor negara yakni Indonesia sebagai komunitas dunia dan dalam

konteks untuk mengupayakan pembelaan dan perdamaian global, Rentang Tahun 2012

sampai dengan 2016 dalam penelitian ini berdasarkan perolehan mandat negara Indonesia

yang saat itu sebagai anggota Dewan Hak Asasi Manusia PBB serta peneliti bermaksud

untuk menafsirkan tahun-tahun perkembangan konflik bersenjata tersebut di Suriah (Zahidi,

2015).

Perolehan mandat tersebut merupakan perolehan periode ketiga kalinya bagi Indonesia

bersama 14 negara lainnya yakni; Italia, Austria, Chile, Romania, Georgia, Kosta Rika,

Peru, Nikaragua, Kongo, Bostwana, Benin, Burkina Faso, India dan Kuwait. Mandat

Indonesia dalam penugasan ini ialah untuk memajukkan agenda isu mengenai Hak Asasi

Manusia baik di kawasan maupun di forum Internasional, memperjuangkan masalah-

masalah HAM terkait setiap kerjasama internasional, maka dari itu dalam konflik perang

bersenjata Suriah ini, Indonesia akan semakin berpatisipasi dan tetap konsistensi dalam

upaya penegakan HAM.(Detiknews, 2021).

Selain itu dasar dari penetapan fokus penelitian pada kajian ini ialah pembahasan

terkait mode dan aktivitas diplomasi kemanusiaan yang dilakukan oleh negara Indonesia

terkait reaksi terhadap konflik Perang internal Suriah dikarenakan keaktifan dan

konsistensi Indonesia dalam Diplomasi kemanusiaan nampak terlihat dalam beberapa

tindakan berikut seperti; Diplomasi kemanusiaan indonesia untuk India akibat mengalami

konflik dan bencana kelaparan pada tahun 1946 dimana negara Indonesia menyumbangkan

bantuan domestik berupa beras berjumlah 500.000 ton yang disalurkan untuk negara India.

Diplomasi pertama ini dijuluki diplomasi beras (Hidayat, 2013).
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Upaya kemanusiaan dan perdamaian di beberapa negara daerah konflik dimulai tahun

1957 diantaranya semenjak konflik yang menyebabkan krisis kemanusiaan berkepanjangan

di negara Republik Demokrasi Kongo dengan pengiriman lebih dari 38.000 pasukan

penjaga perdamaian PBB yang kemudian tercatat ke Sudan, dan Somalia telah berlangsung

lebih dari 18 tahun.

Indonesia kembali menggalakan aksi kemanusiaan dengan diplomasi terkait krisis

kemanusiaan rakyat Ethiopia pada 1985 dan 1988 dengan bantuan kemanusiaan seharga

525.000 US dollar berdiplomasi dengan Organisasi pertanian dan pangan PBB, upaya

perdamaian atas krisis kemanusiaan akibat konflik di tahun 1993 Indonesia diminta

menjadi mediator resmi atas negara Filipina dalam konflik separatis berdarah Moro

National Liberation Front (MNLF) keberhasilan peranan indonesia dicapai ketika

penandatanganan damai berlangsung pada 2 September 1996, selanjutnya pada krisis

kemanusiaan Palestina dalam konflik Israel-Palestina negara Indonesia tak hanya

berdiplomasi kemanusiaan guna memberikan bantuan berupa materi maupun jasa akan

tetapi negara Indonesia juga berupaya mendorong penyelesaian isu Palestina yang

dilakukan berturut-turut pada tahun 2019 (Suratiningsih, Puspita, dan Safira, 2020).

Konflik perang bersenjata negara Suriah menjadi fokus utama yang patut untuk dikaji

terkait beberapa faktor penunjang peneliti antara lain; konflik yang berlarut-larut agresinya

melebihi kurun waktu 1 tahun, Badan Dunia Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB)

mengalami kewalahan dan kesulitan dalam membantu penyelesaian konflik, serta

penemuan adanya penggunaan senjata kimia dalam agresi konflik yang dimana hal ini

melanggar ketentuan perang dan merupakan salah satu bentuk dari kejahatan luar biasa

dalam konflik bahkan perang sekalipun. Tercatat pada tahun 2013 Regu Pemantau Hak

Asasi Manusia (HAM) Suriah atau The Syrian Observatory for Human Rights (SOHR),

mendapati bukti bahwa sejak tahun itu agresi-agresi yang terjadi dalam konflik negara

Suriah menggunakan senjata berbahan kimia seperti gas klorin, hal tersebut tentunya

merupakan bentuk pelanggaran kesepakatan Suriah terkait konvensi Senjata Kimia di

tahun 1997. Hal ini memaksa pemerintahan Bashar harus menyerahkan segala persediaan

senjata kimianya pada Organization for the Prohibition of Chemical Weapons (OPCW)

dan membuka akses kepada para investigator PBB untuk melakukan pengawasan sesuai

prosedur, namun pada pada tahun 2015 agresi konflik suriah kembali didapati

menggunakan senjata kimia hingga menyebabkan agresi konflik semakin berlanjut

(Pujayanti Adirini, 2016) .
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B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa Saja Bentuk Diplomasi

Kemanusiaan Indonesia Dalam Upaya Perlindungan Warga Sipil Pada Kasus Perang

Suriah Tahun 2012-2016?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun yang menjadi tujuan utama pada penelitian ini yakni untuk mengidentifikasi

bagaimana upaya diplomasi-diplomasi kemanusiaan yang dilakukan Indonesia terkait

kontribusinya dalam gerakan kemanusiaan pasca konflik suriah dimana melihat

mekanisme diplomasi tersebut dalam kajian Hukum Humaniter Internasional khususnya

dalam konsepsi Humanitarian Diplomacy. Hal ini menarik untuk dikaji, mengingat

bahwasanya negara Indonesia merupakan salah satu negara yang aktif dalam misi

perdamaian serta pembelaan terhadap isu krisis kemanusiaan.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penulis merincikan manfaat yang dapat ditinjau dari penelitian diatas berdasarkan manfaat

teoritis dan manfaat praktis ialah sebagai berikut;

1.Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pembahasan dan

wawasan mahasiswa Hubungan Internasional berikutnya khususnya mengenai

bagaimana mekanisme peranan Indonesia dalam aspek kemanusiaan

b. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Dapat menjabarkan dan mendeskripsikan bagaimana mekanisme kasus pelanggaran

kemanusiaan pasca konflik internal di Suriah serta mengetahui peranan dan respon

kebijakkan luar negeri dari pemerintah negara Indonesia.
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b. Bagi mahasiswa

Untuk Memberikan pemahaman bagaimana implementasi hukum humaniter

internasional dalam pembelaan kekerasan pasca perang dan konflik bersenjata.

Untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa yang sedang, akan, dan sudah

berkecimpung didalam tugas akhir skripsi agar lebih memfokuskan terhadap peranan

Indonesia dalam upaya-upaya diplomasi bahkan advokasinya
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